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ABSTRAK 

Angka kematian bayi merupakan cerminan dari status kesehatan masyarakat.Sebagian 

besar penyebab kematian bayi dan balita adalah masalah yang terjadi pada bayi baru 

lahir/neonatal (umur 0-28 hari).Masalah yang terjadi pada neonatal ini meliputi asfiksia 

(kesulitan bernapas saat lahir), Bayi Baru Lahir Rendah (BBLR), dan infeksi. Prevalensi 

BBLR tertinggi di Kabupaten Kulon Progo (7,44%) dan paling rendah di Kabupaten 

Bantul (3,66%). BBLR dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti faktor ibu diantaranya, 

status gizi, umur ibu (kurang dari 20 tahun dan tidak lebih dari 30 tahun), dan 

paritas.Kurangnya gizi pada ibu hamil dapat menyebabkan risiko dan komplikasi pada 

ibu seperti anemia.Proporsi kejadian berat bayi lahir rendah lebih besar pada ibu hamil 

yang menderita anemia.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kejadian BBLR dan 

anemia serta hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian berat bayi lahir rendah 

(BBLR).Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literature 

review.Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian dari studi literature review yang 

diperoleh, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara anemia pada ibu hamil 

dengan kejadian berat bayi lahir rendah. Ada beberapa faktor yang menyebabkan BBLR 

yaitu kadar hemoglobin, usia, paritas, jarak kehamilan, kenaikan berat badan dan 

antenatal care.Berdasarkan hasil literature review dari beberapa jurnal yang telah 

disajikan didapatkan bahwa Kejadian Anemia pada Ibu Hamil sebanyak 55,7%, 

Kejadian Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 22,5% dan hubungan antara anemia 

pada ibu hamil dengan kejadian BBLR sebanyak 33,2%.Tingginya angka kejadian BBLR 

disebabkan karena adanya gangguan penyakit yang menyertai ibu hamil seperti anemia, 

gemelli, dan preeklampsi.Didapatkan kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara anemia pada ibu hamil dengan kejadian berat bayi lahir rendah. 

Kata Kunci : Anemia, Berat Bayi Lahir Rendah 

Daftar Pustaka : 17 buku (2010-2019), 19 jurnal, 7 web 

Jumlah Halaman : xii Halaman Depan, 69 Halaman, 2 Tabel, 1 Gambar, 3 

Lampiran 
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PENDAHULUAN 
 

Angka Kematian Bayi (AKB) 

merupakan tolak ukur alat yang sensitif dari 

semua upaya intervensi yang dilakukan 

oleh pemerintah khususnya di bidang 

kesehatan. AKB merupakan angka yang 

menunjukkan banyaknya kematian bayi 

usia 0 tahun dari setiap 1.000 kelahiran 

hidup pada tahun tertentu atau dapat 

dikatakan juga sebagai probabilitas bayi 

meninggal sebelum mencapai usia 1 tahun 

(Kemenkes RI, 2016). 

Angka kematian bayi juga merupakan 

cerminan dari status kesehatan 

masyarakat.Sebagian besar penyebab 

kematian bayi dan balita adalah masalah 

yang terjadi pada bayi baru lahir/neonatal 

(umur 0-28 hari).Masalah yang terjadi pada 

neonatal ini meliputi asfiksia (kesulitan 

bernapas saat lahir), Bayi Baru Lahir 

Rendah (BBLR), dan infeksi (Depkes, 

2011). 

Data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 

tahun 2018 menunjukkan angka kejadian 

BBLR adalah 6,2%. Data Profil Kesehatan 

Indonesia tahun 2014 menunjukkan 

presentase BBLR tertinggi terdapat di 

Provinsi Sulawesi Tengah yaitu 8,9% dan 

terendah di Provinsi Jambi 2,6%. 

Sedangkan di Provinsi DIY yaitu 8,2% 

dengan menempati urutan kejadian BBLR 

tertinggi kelima (Riskesdas,2018). 

BBLR dapat disebabkan oleh beberapa 

hal seperti faktor ibu diantaranya, status 

gizi, umur ibu (kurang dari 20 tahun dan 

tidak lebih dari 30 tahun), dan paritas. 

Selain itu yang tidak kalah pentingnya yaitu 

faktor lingkungan seperti: pendidikan, 

pekerjaan, status sosial ekonomi, budaya 

dan pengetahuan ibu. Wanita dengan status 

ekonomi yang rendah, cenderung memiliki 

asupan makanan yang kurang untuk 

memenuhi kebutuhan diri sendiri serta janin 

yang dikandungnya.Sehingga dapat 

mempengaruhi berat bayi saat lahir. 

Masyarakat menilai BBLR adalah bayi 

yang berat badannya kurang atau bayi yang 

kecil dan ukuran tubuhnya sangat minim. 

Menurut masyarakat hal itu disebabkan 

karena gizi yang kurang pada saat masa 

kehamilan dan usia ibu pada saat 

melahirkan terlalu muda. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kejadian BBLR dan anemia 

serta hubungan anemia pada ibu hamil 

dengan kejadian berat bayi lahir rendah 

(BBLR). 

METODE DAN BAHAN 

Metode yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah studi literature review. 

Sumber pustaka digunakan dalam 

penyusunan artikel melalui website google 

scholar. Pencarian artikel dengan 

melakukan pengumpulan tema BBLR yang 

dikaitkan dengan Anemia pada ibu hamil. 

Pembatasan proses pencarian tidak hanya 

dikaitkan dengan tema, namun juga tahun 

diterbitkannya artikel tersebut. Tahun 

penerbitan artikel yang dipakai adalah 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. 

Adapun kunci pencarian yaitu hubungan 

anemia pada ibu hamil dengan kejadian 

BBLR. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian literature review ini 

menggunakan 10 artikel yang diakses dari 

google scholar dan scienedirect yang 

diterbitkan tahun 2011-2019. Pada 

pencarian jurnal menggunakan kata kunci 

anemia dan Bayi berat lahir rendah 

(BBLR).Semua jurnal menggunakan 

metode kuantitatif. Tujuan penelitian 



tersebut terdiri dari 3 jurnal mengetahui 

faktor – faktor dan 7 jurnal untuk 

mengetahui hubungan 2 variabel atau lebih. 

Jumlah responden yang dibutuhkan pada 

penelitian pun bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. Dari hasil literature 

review yang telah dipaparkan tidak semua 

jurnal menjelaskan hasil penelitian tentang 

hubungan anemia dengan kejadian berat 

bayi lahir rendah (BBLR). 

Berdasarkan hasil dari literature 

review yang telah dipaparkan terdapat 10 

jurnal mengenai anemia pada ibu hamil 

dengan kejadian BBLR. Dari sepuluh jurnal 

yang disajikan diantaranya menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain antara 

lain: dalam sepuluh penelitian 

menggunakan case control ada tiga 

penelitian, cross sectional ada dua 

penelitian, correlation ada satu penelitian, 

dan analisis chi square ada empat 

penelitian. Dengan teknik pengambilan 

sampel diantaranya: purposive sampling 

ada satu penelitian, uji korelasi terdapat satu 

penelitian, dan regresi logistic ganda 

terdapat satu penelitian. 

Dari kesepuluh artikel yang 

disajikan semuanya menggunakan metode 

jenis penelitian analitik kuantitatif. 

Berdasarkan artikel yang sudah dilakukan 

kajian didapatkan bahwa sembilan artikel 

menyimpulkan adanya hubungan anemia 

pada ibu hamil dengan kejadian berat bayi 

lahir rendah dan ada satu artikel yang 

menyimpulkan bahwa anemia bukanlah 

faktor risiko BBLR. 

Hasil literature review dari 

beberapa jurnal yang telah disajikan 

didapatkan bahwa Kejadian Anemia pada 

Ibu Hamil sebanyak 55,7%, Kejadian Berat 

Bayi Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 

22,5% dan hubungan antara anemia pada 

ibu hamil dengan kejadian BBLR sebanyak 

33,2%. 

Berdasarkan  dari  salah  satu jurnal 

literature   review,   prevalensi   BBLR   di 

provinsi Jawa Timur dalam 5 tahun terakhir 

yaitu sebesar 2,8%. Dalam 5 tahun terakhir, 

BBLR belum menampakkan perubahan 

yang lebih baik. Terjadi peningkatan pada 

tahun 2015 dimana persentase kejadian 

BBLR sebesar 0,3% menjadi 3,6% pada 

tahun 2016. Berdasarkan profil kesehatan 

ada tiga kabupaten/kota yang menyatakan 

bahwa angka kejadian BBLR tinggi 

disebabkan karena adanya gangguan 

penyakit yang menyertai ibu hamil seperti 

anemia, gemelli, dan preeklampsi (Indri & 

Nurul, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Susi 

Yunita Haryani tahun  2019.  Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa ibu 

hamil berstatus KEK yaitu sebesar 65% (13 

orang), ibu yang mengalami anemia pada 

kelompok kasus sebesar 14 orang (70%), 

ibu yang memiliki asupan zat besi kurang 

pada kelompok kasus sebesar 19 orang 

(95%), ibu dengan asupan protein kurang 

pada kelompok kasus sebanyak 8 orang 

(40%).  Berdasarkan hasil statistik 

didapatkan bahwa anemia pada ibu saat 

hamil sebagai faktor risiko kejadian BBLR. 

Dari analisa jurnal didapatkan hasil 

bahwa rata – rata anemia akan 

mempengaruhi berat badan lahir bayi. 

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Susanti Suhartati, Nita Hestiyana dan Laila 

Rahmawaty dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan anemia dengan 

kejadian bayi berat lahir rendah (BBLR) di 

Wilayah kerja Puskesmas Tanta Kabupaten 

Tabalong pada tahun 2016. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang 

mengalami anemia sebanyak 60 orang 

(55,6%), melahirkan bayi berat lahir rendah 

(BBLR) sebanyak 31 orang bayi (51,6%) 

dan melahirkan bayi dengan berat normal 

sebanyak 29 orang (48,3%), melahirkan 

bayi berat lahir rendah sebanyak 5 orang 

bayi (10,4%) dan yang melahirkan bayi 

lahir normal sebanyak 43 orang bayi 

(89,5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa 



anemia memiliki hubungan dengan 

kejadian bayi berat lahir rendah (BBLR). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil literature review dari 

beberapa jurnal yang telah disajikan 

didapatkan bahwa Kejadian Anemia pada 

Ibu Hamil sebanyak 55,7%, Kejadian Berat 

Bayi Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 

22,5% dan hubungan antara anemia pada 

ibu hamil dengan kejadian BBLR sebanyak 

33,2%. Kesimpulan berdasarkan hasil dari 

berbagai penelitian dan pembahasan 

didapatkan sepuluh jurnal mengenai anemia 

pada ibu hamil dengan kejadian BBLR 

bahwa anemia dalam kehamilan diketahui 

berhubungan dengan kejadian BBLR. 
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